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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris (the 

research goes to into the field), yaitu penelitian hukum yang meninjau dirinya 

dari unsur-unsur di luar dirinya (hukum) tersebut, merupakan fenomena-

fenomena sosial yang berada di dunia kenyataan (empiris) yang mempengaruhi 

perilaku hukum baik secara personal individual atau secara institusional 

masyarakat dan lembaga-lembaga hukum. Hukum dalam artian kenyataan 

(sen).
22

 Peneliti langsung ke lokasi penelitian untuk mencari serta meneliti data 

yang berkenaan dengan pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan Desa 

Maliku Baru Kecamatan Maliku Kabupaten Pulang Pisau.  

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian 

untuk mencari makna, pemahaman, pengertian tentang suatu fenomena.
23

 

Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, peneliti akan melakukan 

pendekatan dengan cara mendeskripsikan data-data hasil dari wawancara 

                                                             
22

Nurul Qamar, et al. eds. Metode Penelitian Hukum (Makassar: CV. Social Politic 

Genius, 2017), hlm. 5. 

 
23

A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 328. 
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peneliti dengan masyarakat yang ada di Desa Maliku Baru Kecamatan Maliku 

Kabupaten Pulang Pisau. 

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah Desa Maliku Baru Kecamatan Maliku 

Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah. Pemilihan lokasi ini 

dikarenakan peneliti menemukan keluhan masyarakat desa terhadap Badan 

Permusyawaratan Desa yang belum menjalankan fungsinya sesuai dengan 

ketentuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa dan juga masih banyaknya masyarakat desa tidak mengetahui apa itu Badan 

Permusyawaratan Desa.  Peneliti memilih lokasi penelitian ini dikarenakan 

lambatnya pembangunan dibandingkat desa lainnya di kecamatan Maliku. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah fakta empiris yang dikumpulkan peneliti untuk kepentingan 

memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan peneliti, maka data yang 

dicari dari penelitian ini adalah: 

a. Identitas informan meliputi: nama, pendidikan terakhir, pekerjaan/jabatan, 

alamat. 

b. Pelaksanaan fungsi legislasi, aspirasi dan pengawasan pada Badan 

Permusyawaratan Desa Maliku Baru Kecamatan Maliku Kabupaten Pulang 

Pisau. 
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c. Faktor kendala internal dan eksternal dalam pelaksanaan fungsi Badan 

Permusyawaratan Desa Maliku Baru Kecamatan Maliku Kabupaten Pulang 

Pisau.  

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah informan yaitu Kepala Desa, 

ketua/sekretaris/anggota Badan Permusyawaratan Desa, Ketua RT yang ada di 

Desa Maliku Baru Kecamatan Maliku Kabupaten Pulang Pisau. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Melakukan penelitian kualitatif berarti melakukan penelitian dengan 

menggunakan teknik tertentu serta menganalisis data yang telah dikumpulkan 

dengan cara tertentu.
24

  

Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara cermat dan sistematis.
25

 

Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian 

untuk memperoleh data dan informasi mengenai pelaksanaan fungsi dan 

kendala Badan Permusyawaratan Desa Maliku Baru Kecamatan Maliku 

Kabupaten Pulang Pisau. 

                                                             
24

Afrizal. Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 

133. 

 
25

Erni Julia Kok, Coaching Genius at Work Cara Mudah Membangun Tim Andalan 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017) hlm. 23. 
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2. Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data dengan cara berinteraksi 

sosial secara informal antara seorang peneliti dengan para informannya,
26

 

mengenai pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan Desa Maliku Baru 

Kecamatan Maliku Kabupaten Pulang Pisau dan kendala pelaksanaan fungsi 

Badan Permusyawaratan Desa Maliku Baru Kecamatan Maliku Kabupaten 

Pulang Pisau. 

3. Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan melihat, membaca, 

mempelajari yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti sehingga diperoleh data yang lengkap, sah dan 

bukan berdasarkan perkiraan,
27

 mengenai pelaksanaan fungsi Badan 

Permusyawaratan Desa Maliku Baru Kecamatan Maliku Kabupaten Pulang 

Pisau dan kendala pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan Desa Maliku 

Baru Kecamatan Maliku Kabupaten Pulang Pisau. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Untuk mengolah data tersebut digunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu proses melengkapi dan merapikan data yang telah 

dikumpulkan.
28

 Peneliti melakukan penelitian kembali terhadap data yang 

                                                             
26

Afrizal, Op. cit., hlm 137. 

 
27

Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hlm. 152. 

 
28

Rini Dwiastuti, Metode Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian (Malang: UB Press, 

2017), hlm. 213. 
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sudah diperoleh, melakukan perbaikan, memeriksa kembali kelengkapan, 

kejelasan, dan melakukan penyempurnaan data yang diperoleh dari para 

informan terhadap pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan Desa dan 

kendala dalam menjalankan fungsi Badan Permusyawaratan Desa Maliku 

Baru Kecamatan Maliku Kabupaten Pulang Pisau, sehingga diperoleh data 

yang akurat. 

b. Deskripsi, yaitu menguraikan data dan menyusun kembali data yang telah 

dihimpun dalam uraian yang sistematis.
29

 Memaparkan data tentang 

pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan Desa dan kendala menjalankan 

fungsi Badan Permusyawaratan Desa Maliku Baru Kecamatan Maliku 

Kabupaten Pulang Pisau yang telah diedit dan diklasifikasi dalam bentuk 

laporan deskriptif. 

2. Analisis Data 

Analisis data merupakan penyederhanaan data dalam bentuk yang 

lebih praktis untuk dibaca dan diinterpretasikan, dengan adanya analisis, data 

menjadi berarti dalam memecahkan masalah penelitian.
30

 Menganalisa data 

menggunakan analisis kualitatif dan data yang terkumpul akan disajikan dalam 

bentuk uraian-uraian secara deskriftif. 

Semua data terkumpul dan tepenuhinya data dari sumber data baik 

dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka selanjutnya diolah 

                                                             
29

Sudarwan Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), 

hlm. 210. 

 
30

Jacob Urendenberg, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT 

Gramedia), hlm. 38. 
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dengan menggunakan teknik editing dan deskripsi. Setelah itu, data yang 

tersusun dianalisis menggunakan teknik analisis secara deskriptif kualitatif.  

  


